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A. [bookmark: _Toc126739911]Pengetahuan
1. Definisi Pengetahuan
Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, menurut KBBI kata tahu memiliki arti antara lain mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, dan sebagainya), mengenal dan mengerti (Cahyono, E. A. 2019). Pengetahuan  merupakan hasil tau seseorang  melalui perpaduan  antara  subyek  yang  mengetahui  dan objek  yang diketahui. Pengetahuan  adalah  hasil  persepsi  manusia mengenai suatu objek  yang  didapat  melalui  panca  indera  (Notoatmodjo, 2017).
2. Cara memperoleh pengetahuan
Cara memperoleh pengetahuan menurut (Notoatmodjo, 2017), adalah sebagai berikut:
a. Cara coba salah  (trial and error)

Cara coba salah ini memanfaatkan kemungkinan pemecahan     masalah. Jika cara  tersebut  tidak  berhasil, coba cara lain,  jika  cara                                       kedua    gagal, coba cara ketiga, dan jika cara ketiga gagal, coba cara keempat. Sampai  masalah  teratasi. Pemecahan  masalah ini  dengan menggunakan kemungkinan, maka disebut dengan metode trial and error (cara coba salah)      atau  metode  coba  salah  atau  coba-coba (Notoatmodjo, 2017).
b. Cara kebetulan

Mendapatkan pengetahuan  secara  kebetulan  terjadi  karena  tidak sengaja oleh mereka yang terlibat, ntohnya adalah penemuan enzim  urease (Notoatmodjo, 2017).
c. Cara  Wewenang atau Otoritas

Cara ini dapat berupa tokoh masyarakat formal maupun informal, tokoh agama, pejabat pemerintah, dan lain-lain. Pengetahuan ini diperoleh atas dasar mereka yang memiliki wewenang atau otoritas (Notoatmodjo, 2017).
d. Berdasarkan pengalaman 

Pengalaman dapat digunakan sebagai upaya untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulas balik sesuatu yang pernah terjadi di masa lalu (Notoatmodjo, 2017).
3. Macam – macam pengetahuan
Macam - macam pengetahuan menurut (Irwan, 2017) yaitu sebagai berikut:
a. Pengetahuan  Faktual  (Factual Knowledge)

Pengetahuan berupa informasi yang terpisah atau elemen dasar suatu bidang tertentu. Pengetahuan faktual umumnya merupakan abstraksi tingkat rendah. Pengetahuan tentang faktual mencakup pengetahuan tentang istilah (knowledge of terms) mencakup pengetahuan  tentang  nama  atau  simbol  tertentu, baik  verbal maupun non-verbal dan pengetahuan tentang detail dan elemen (knowledge of spesific details and element) mencakup pengetahuan tentang peristiwa, orang, waktu, dan informasi lain yang sangat spesifik (Irwan, 2017).

b. Pengetahuan Konseptual

Pengetahuan yang menunjukkan hubungan antara elemen dasar dari struktur  yang lebih besar dan bagaimana semuanya bekerja sama. Pengetahuan  konseptual  mencakup sistem implisit dan eksplisit, model pemikiran, dan teori. Ada tiga jenis pengetahuan konseptual: pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, pengetahuan prinsip dan generalisasi,  dan pengetahuan struktur, teori, dan model (Tanjung, 2020).
c. Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan adalah mengetahui bagaimana melakukan sesuatu. Baik  yang  biasa dilakukan  maupun yang baru. Pengetahuan prosedural sering kali berisi tentang tahapan-tahapan  yang  harus diikuti untuk melakukan suatu hal tertentu (Khamidah, L. 2017).
d. Pengetahuan Metaognitif 

Mencakup pengetahuan kognisi umum dan pengetahuan diri. pengetahuan tentang metakognitif menunjukkan bahwa ketika siswa berkembang mereka menjadi lebih sadar akan pemikiran mereka dan tahu lebih banyak tentang kognisi, dan ketika mereka melakukannya, mereka akan belajar lebih baik (Febrina, E., & Mukhidin, M. 2019).
4. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan
(Fitriani, 2017) berpendapat bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi  pengetahuan  adalah  sebagai  berikut:

a. Pendidikan

Pendidikan mempengaruhi proses belajar. Semakin berpendidikan anda maka semakin mudah menerima informasi. Pengetahuan yang lebih banyak tidak harus diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi juga dapat diperoleh melalui pendidikan non formal (Fitriani, 2017).
b. Media massa/sumber informasi
	
Informasi yang didapat dari pendidikan formal dan non formal mempengaruhi  pengetahuan dalam jangka pendek (dampak langsung) dan mengarah pada perubahan dan pertumbuhan pengetahuan (Fitriani, 2017).
c. Sosial budaya dan  Ekonomi

Suatu kebiasaan atau tradisi yang dilakukan seseorang tanpa mempertimbangkan  apakah  yang dilakukan  itu  baik atau tidak. Status  sosial dan ekonomi  seseorang juga mempengaruhi pengetahuan, karena status ekonomi seseorang juga mempengaruhi terpenuhinya fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu (Fitriani, 2017).
d. Lingkungan 

Lingkungan  merupakan  semua  yang melingkupi individu, lingkungan  mempengaruhi  proses yang membawa pengetahuan kepada orang-orang di lingkungan tersebut. Hal ini dikarenakan  adanya komunikasi yang dilakukan antar masyarakat (Purwanti, D. 2017).

e. Umur
Umur juga  mempengaruhi  cara  seseorang memandang dan berpikir. Semakin bertambahnya usia juga  mengembangkan cara berpikir  seseorang  dan  memperoleh  kekuatan, sehingga pengetahuan yang  diperoleh  meningkat (Fitriani, 2017).

B. [bookmark: _Toc126739912]Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Pengertian Kesehatan Gigi dan Mulut
Kebersihan gigi dan mulut adalah keadaan yang menunjukkan rongga mulut seseorang bebas dari kotoran, seperti plak dan karang gigi. Kebersihan   gigi   dan  mulut  yang  diabaikan  akan   membentuk  plak  gigi dan meluas ke seluruh permukaan gigi. Kondisi mulut yang selalu lembab, gelap, dan basah mendukung bakteri yang membentuk plak berkembang  biak.  Kesehatan  adalah  bagian  terpenting  dalam  kehidupan seseorang,  baik  secara fisik maupun fisik dan mental. Tidak terkecuali anak-anak, semua orang tua ingin anaknya tumbuh dan berkembang secaraoptimal (Pariati, 2021). 
2. Pentingnya pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut
Gigi  adalah salah  satu  bagian  yang  sangat penting  dalam tubuh manusia,  jika  gigi  bermasalah  (sakit gigi)  maka akan menggangu aktivitas  makan  dan  juga   kesulitan dalam berbicara. Jika kurangnya pengetahuan dalam  menjaga  kesehatan  gigi  dan mulut,  maka  akan  berakibat terjadinya kerusakan pada gigi. Kerusakan pada gigi biasanya diawali dengan proses terbentuknya karies dan peradangan yang berasal dari sisa  makanan yang dibiarkan sehingga lama kelamaan akan terjadi pembusukan dimana kuman yang ada di rongga mulut (Lactobacillus acidophillus) mengubah sisa makanan menjadi asam. Selain efek yang ditimbulkan  kuman  juga  terdapat   bakteri  yang  menyebabkan  kerusakan gigi yaitu  streptococcus                            mutans,  bakteri  ini  dapat  menyebabkan   infeksi pada jaringan  gusi   sehingga  bisa  masuk  ke  aliran  darah  yang  dapat berakibat   lanjut  menyebabkan  peradangan  di  bagian  tubuh  lain,  seperti ginjal,  sendi,  sakit  kepala  yang  berkepanjangan  dan  organ  tubuh lainnya (Telaumbanua, C. 2019). 
3. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
Menurut Telaumbanua, C. 2019 kebersihan gigi dan mulut ialah suatu kondisi yang menggambarkan rongga mulut individu bebas dari kotoran, seperti karang gigi. Kebersihan gigi dan mulut yang tidak terjaga akan membentuk karies gigi dan menyebar ke seluruh permukaan gigi. Kondisi mulut yang selalu lembab dan basah membuat bakteri yang membentuk karies berkembang biak. Kesehatan merupakan hal terpenting dalam kehidupan seseorang, baik secara fisik maupun mental dan tidak terkecuali kepada lansia. 
4. Cara menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut
Menurut Telaumbanua, C. 2019 kebersihan mulut akan membuat gigi dan jaringan sekitarnya sehat.   Ada beberapa cara dalam menjaga kesehatan rongga mulut, antara lain sebagai berikut:
1. Sikat gigi setiap hari  minimal  2X sehari

2. Mengurangi makan makanan yang manis 

3. Periksa ke dokter gigi secara teratur

4. Berhenti merokok

5. Menjaga pola makan sehat
5. Penyakit Gigi dan Mulut
1. Karies Gigi
Karies gigi adalah penyakit pada jaringan keras gigi, berupa daerah yang mengalami pembusukan pada gigi yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme karbohidrat yang dapat difermentasi. (Pariati, 2021).
2. Gingivitis
Gingivitis (radang gusi) adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri, yang menyebabkan gusi menjadi merah dan membengkak (Aufa, 2020). 
3. Periodontitis
Periodontitis adalah penyakit peradangan pada jaringan pendukung gigi yang disebabkan oleh kelompok mikroorganisme tertentu yang mengakibatkan kerusakan progresif  ligamen periodontal dan tulang alveolar, pembentukan poket, resesi atau keduanya (Aufa, 2020).
C. [bookmark: _Toc126739913]Lanjut Usia
1. Definisi Lansia
Lansia merupakan salah satu kelompok berisiko (population at risk) yang semakin meningkat jumlahnya. Allender, Rector, dan Warner (2014) mengatakan bahwa populasi berisiko (population at risk) adalah kumpulan orang-orang yang masalah kesehatannya memiliki kemungkinan akan berkembang lebih buruk karena adanya factor factor yang mempengaruhi.14 Stanhope dan Lancaster (2016) mengatakan lansia sebagai populasi berisiko ini memiliki tiga karakteristik risiko kesehatan yaitu, risiko biologi termasuk risiko terkait usia, risiko sosial dan lingkungan serta risiko perilaku atau gaya hidup. Secara umum seorang lansia dikatakan lanjut usia (lansia) apabila usianya sudah 65 tahun keatas. Lansia bukan suatu penyakit, namun merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stress lingkungan. Lansia adalah keadaan yang ditandai oleh kegagalan seseorang untuk mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi stress fisiologis (AA, M. P., & Boy, E. 2020). 
2. Klasifikasi Lansia menurut WHO (2013) antara lain:
a. Middle age,  yaitu  kelompok  usia  45-54  tahun.

b. Elderly,  yaitu  kelompok  usia  55-56  tahun.

c. Young old,  yaitu  kelompok  usia  66-74  tahun.

d. Old,  yaitu  kelompok  usia  75-90  tahun.

e. Very old, yaitu  kelompok  usia  lebih  dari  90 tahun.

3. Kategori usia menurut Depkes RI (2009):
	1. Masa balita
	=
	0 – 5 tahun.

	2. Masa kanak-kanak
	=
	5 – 11 tahun.

	3. Masa  remaja  awal
	=
	12 – 16 tahun.

	4. Masa  remaja akhir
	=
	17 – 25 tahun.

	5. Masa  dewasa  awal
	=
	26 – 35 tahun.

	6. Masa  dewasa  akhir
	=
	36 – 45 tahun.

	7. Masa  lansia  awal
	=
	46 – 55 tahun.

	8. Masa  lansia  akhir
	=
	56 – 65 tahun.

	9. Masa  manula
	=
	> 65 tahun.



D. [bookmark: _Toc126739914]Indeks Karies pada Gigi Dewasa (DMF-T)
1. Definisi Indeks
Indeks dapat digunakan untuk mengukur derajat keparahan suatu penyakit mulai dari yang ringan sampai berat. Untuk mendapatkan data status kebersihan rongga mulut seseorang digunakan indeks DMF-T agar penilaian yang diberikan pemeriksa sama dan seragam (Telaumbanua, C. 2019). 
2. Indeks DMF-T
Indeks DMF-T adalah indeks yang digunakan untuk mengukur status kesehatan gigi dan mulut.  Nilai DMF-T adalah angka yang  menggambarkan jumlah gigi dengan karies pada seseorang. D (Decay)  adalah  gigi  yang  berlubang  karena  karies  gigi, M (Missing) adalah gigi yang hilang  karena  karies  gigi,  dan  F (Filling) adalah  gigi  yang ditambal karena  karies  dan  dalam  keadaan  baik (Telaumbanua, C. 2019).
3. Perhitungan dan Penentuan Skor DMF-T
a. Perhitungan  DMF-T  menggunakan  rumus:DMF-T = D+ M + F


b. Penentuan skor dengan kriteria sebagai berikut:

1) D (decay) = gigi yang berlubang

a) Gigi tetap yang mengalami karies

b) Gigi tetap yang ditambal akibat karies sekunder dengan tambalan permanent

c) Gigi dengan tumpatan sementara dimasukkan dalam kategori D

2) M (Missing) Gigi yang hilang

a) Semua gigi yang hilang atau dicabut karena karies

b) Gigi yang hilang karena penyakit periodontal, dan jika dicabut untuk kebutuhan perawatan Orthodontic tidak dimasukkan dalam kategori M

3) F (Filling) = Gigi yang ditumpat

a) Semua gigi dengan tumpatan permanent

b) Gigi tetap dengan tumpatan tanpa karies

c) Gigi yang sedang dalam perawatan saluran akar dimasukkan dalam kategori F	

4) Kriteria DMF-T (Mariyati, M. 2021)

a) 0 sampai 1,1	 = Sangat rendah

b) 1,2 sampai 2,6	 = Rendah

c) 2,7 sampai 4,4 	 = Sedang

d) 4,5 sampai 6,6	 = Tinggi

e) > 6,6 		 = Sangat tinggi
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